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tujuan pembelajaran sangat membantu dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu peneliti ingin meneliti pengembangan alur tujuan pembelajaran agar
. penerapannya lebih efektif dan efisien serta diharapkan meningkatkan kualitas
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ATP- belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
’ metode pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul berlaku
secara umum atau generalisasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa alur tujuan pembelajaran dalam pendidikan pancasila di SD Negeri 106
Kota Bengkulu sudah diterapkan dengan baik sesuai impelementasi
permendikbud yang meningkatkan kualitas belajar siswa, adapun kendala yang
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1. Pendahuluan

Perangkat pembelajaran sebagai panduan teknik mengajar dan memberi panduan untuk
merancang perangkat yang lebih baik, (2) Perangkat pembelajaran sebagai pembelajaran yang
telah dirancang supaya bisa teraplikasi didalam kelas, (3) Perangkat pembelajaran sebagai
peningkatan profesionalisme, (4) Mempermudah, memiliki perangkat pembelajaran sangat
mempermudah seorang guru dalam membantu proses pembelajaran di kelas maupun diluar
kelas. Guru harus mempunyai semangat untuk membuat perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, alur tujuan pembelajaran, minggu efektif, program semester, program tahunan, buku
penilaian dan sebagainya.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis bahwasanya di SD Negeri 106 Kota
Bengkulu sudah menggunakan kurikulum merdeka pada tahun 2022. Dimana kurikulum merdeka
ini sudah diterapkan di kelas 1 dan 4 saja. Namun, pada tahun 2023 kurikulum merdeka ini
bertambah kelas dari kelas 1, 2, 4 dan 5. Dengan tenaga pengajar belum memiliki sertifikat guru
penggerak namun sebagian guru sedang mengikuti pelatihan guru penggerak dan IKM.

Dalam kegiatan belajar mengajar masih ada beberapa guru yang belum menggunakan
media pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Penelitian ini sangat penting dilakukan
karena pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka ini penting bagi bangsa dan
negara maka dari itu pendidikan harus selalu diusahakan agar berjalan dengan baik, dalam
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mengenai merdeka belajar seorang guru mampu peningkatan mutu pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan serta pencapaian keterampilan peserta didik di SD/MI.

Dari hasil observasi singkat yang dilakukan penulis, bahwasanya di SD Negeri 106 Kota
Bengkulu Guru yang sedang mengikuti pelatihan guru penggerak yaitu Ibuk Eny Ratnawati sudah
mencapai tahap kedua dalam pelatihan guru penggerak. Adapun dalam pelatihan IKM mengajar
bagi guru ini terdapat seluruh guru sudah mengikuti IKM tersebut. Namun, secara rincinya yang
baru mengikuti IKM yaitu Guru Kelas 1, Guru Kelas 4, dan Guru Kelas 5 sudah mengikuti pelatihan
IKM mengajar bagi guru. Dimana guru dan siswa kelas 1-6 sudah mempunyai akun platform
mengajar masing-masing. Pada kurikulum merdeka ini bertahap dari tahun ke tahun dimulai dari
kelas 1 dan 4, kemudian pada tahun 2023 bertambah kelas 2 dan 5 kemungkinan pada tahun
2024 kelas 3 dan 6 sudah menggunakan kurikulum merdeka. Secara sederhana Nya di SD Negeri
106 sudah menggunakan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).

Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan gambaran nyata tentang kondisi “Analisis Alur
Tujuan Pembelajaran Dalam Pendidikan Pancasila di SD Negeri 106 Kota Bengkulu”. sehingga
Kurikulum Merdeka hadir untuk menyempurnakan Kurikulum 2013. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini sangat
diperlukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka dan juga para
guru mampu lebih kreatif dalam membangkitkan bakat minat belajar kepada siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif memiliki dua
tujuan utama yaitu pertama mengambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan yang
kedua mengambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Objek penelitian di SD Negeri
106 Kota Bengkulu.

3. Analisis dan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di SDN 106 Kota Bengkulu. peneliti
menemukan beberapa hasil temuan selama melakukan tinjauan langsung ke lapangan.

Alur Tujuan Pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila di SD Negeri 106 Kota Bengkulu
1. Pengembangan materi pembelajaran ATP

Dalam mengembangkan bahan materi pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa
faktor penting dalam mengembangkan materi pembelajaran yaitu: karakteristik peserta didik,
bentuk kegiatan pembelajaran, konteks tempat penyelenggaraan pembelajaran, strategi
pembelajaran dan alat penilaian hasil belajar. Materi pembelajaran harus dipilih seoptimal
mungkin untuk membantu peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Adapun hal-hal yang harus diperhatikan behubungan dengan pemilihan
materi pembelajaran adalah jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan terhadap materi
pembelajaran tersebut, sesuai dengan prinsip-prinsip relevansi, konsistensi, dan adequacy.

2. Penerapan ATP

Dalam penerapan ATP di SD negeri 106 Kota Bengkulu penerapanya sudah bagus hal ini bisa
dilihat dari CP dan TP, berdasarkan penerapan CP disesuaikan dengan materi yang diajarkan
sesuai dengan fasenya. Penerapan ATP juga membawa kemajuan dalam kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah satunya yaitu dapat
menggunakan metode pengurutan dari mudah yang lebih sulit, karena di dalam
penerapannya dapat terlihat dengan cara mengajarkan mengeja kata-kata pendek pada kelas
bahasa sebelum mengajarkan kata yang lebih panjang. Dalam metode penerapan ATP yang
dilaksanakan ini dapat mengajarkan tahap pertama dari sebuah prosedur kemudian dapat
membantu peserta didik untuk menyelesaikan tahapan selanjutnya.
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3. Penyusunan materi pembelajaran ATP

Dalam penyusunan materi pembelajaran di SD Negeri 106 Kota Bengkulu. ada beberapa
penyusunan materi pembelajaran salah satunya capaian pembelajaran dengan sumber materi
bahan ajar yang telah disesuaikan di dalam kurikulum merdeka. Penyusunan ATP ini akan lebih
mudah apabila dilakukan secara kolaboratif dengan dukungan pakar yang ahli di bidang mata
pelajaran tersebut. Dalam menentukan penyusunan materi pembelajaran terhadap peserta
didik dengan cara menyampaikan materi di mulai dari mudah ke tingkatan yang lebih sulit
pada materi pembelajaran, pengulangan dan penguatan materi yang bisa memperkuat
pemahaman pada peserta didik dengan melalui tahapan perencanaan pembelajaran yaitu:

a) Menganalisis capaian pembelajaran

Capaian pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik, memuat sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara
komperehensif dalam bentuk narasi. Capaian Pembelajaran dapat memberikan tujuan
umum dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut.

b) Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik

Asesmen diagnostik juga dapat memfokuskan pada kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam mempelajari suatu konsep. Tujuan asasmen diagnostik untuk mengetahui
kompetensi, kekuatan, dan kelemahan peserta didik yang nantinya akan digunakan
pendidik sebagai acuan dalam merencanakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
peserta didik. Dalam pelaksanaan asesmen diagnostik ini dapat dilakukan untuk
menentukan fase terhadap peserta didik sehingga pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

c) Mengembangkan modul ajar

Pengembangan modul ajar sangat penting guna mengembangkan perangkat ajar yang
memandu pendidik melaksanakan pembelajaran serta membuat pembelajaran lebih

hidup dan aktif.
d) Penyesuaian pembelajaran dengan karakteristik peserta didik

Ruang lingkup materi yang akan diajarkan oleh pendidik di kelas atau materi yang akan
dipelajari oleh peserta didik di kelas harus disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan
karakter peserta didik, dengan pendidik menyesuaikan proses pembelajaran,
menyesuaikan produk hasil belajar, dan mengkondisikan lingkungan belajar.

e) Perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan asasmen formatif dan sumatif

Dalam perencanaan dan pelaksanaan asesmen Penilaian Formatif dapat memberikan
tugas berupa projek kepada siswa, baik secara individu maupun kelompok. Setelah tugas
selesai, guru memberikan tanggapan dan saran untuk perbaikan. Sedangkan Penilaian
Sumatif dapat melakukan kuis atau ujian harian untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi yang sudah disampaikan. Dengan hasil asesmen digunakan oleh peserta
didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Dengan adanya rencana pembelajaran yang dapat dirancang untuk
memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, rencana pembelajaran dapat disusun
berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang dapat digunakan pendidik sehingga
bentuknya lebih rinci.

f)  Pelaporan kemajuan belajar

Pelaporan hasil atau kemajuan belajar peserta didik yang adalah pelaporan yang
melibatkan orang tua peserta didik, peserta didik dan pendidik sebagai partner, dengan
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merefleksikan nilai-nilai yang dianut sekolah (menyeluruh, jujur, adil, dapat
dipertanggung jawabkan, jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak).

g) Evaluasi pembelajaran dan asasmen

Jika semua asasmen sudah di laksanakan maka selanjutnya ialah dievaluasi, hal ini
bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan serta dapat dilakukan perbaikan
untuk disempurnakan kedepanya.

4. Evaluasi hasil belajar

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan diakhir pembelajaran
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran, dengan cara memberikan tes berupa soal-soal pertanyaan dalam bentuk quis
sesuai dengan materi yang baru saja disampaikan oleh guru. Dimana pada kondisi siswa yang
mendapatkan nilai memuaskan, akan memberikan dampak seperti stimulus dan motivator
pada siswa dalam meningkatkan prestasinya sedangkan pada kondisi siswa yang
pencapainya tidak memuaskan, maka sebaiknya siswa diberikan arahan oleh guru dalam
mendukung proses pembelajaran dengan cara memberikan semangat kepada peserta didik
terhadap proses pembelajaran agar peserta didik tidak putus asa pada pembelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran terhadap
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 106 Kota Bengkulu

1. Faktor Pendukung
a) Faktor Internal

Penyesuaian materi pembelajaran dengan kemampuan peserta didik, memberikan
pemahaman materi pembelajaran secara langsung atau interaksi terhadap peserta didik,
dalam tindakan pemahaman belajar di dalam kelas diharapkan siswa mampu mencapai
tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran yang sangat erat kaitanya dengan
rumusan tujuan intruksional yang direncanakan guru sebelumnya, hal ini dapat juga
dipengaruhi oleh kemampuan guru sebagai perancang belajar mengajar. Guru harus
memperkaya diri mengenai keterampilan dalam memberikan penguatan materi
pembelajaran diakhir kegiatan pembelajaran, penguatan ini digunakan guru pada saat
memberikan penghargaan kepada peserta didik yang sudah berani menjelaskan materinya

b) Faktor Eksternal

Pemanfaatan tekonologi seperti penggunaan infokus, HP, penggunaan media
pembelajaran, mencari suasana belajar baru seperti kegiatan belajar di perpustakaan, dan
penerapan ice breaking untuk membuat peserta didik menjadi semangat dan tidak jenuh
dalam belajar.

2. Faktor Penghambat
a) Faktor Internal

Penggunaan metode inquiry learning, seperti siswa dapat melatih cara berpikir kritis,
berinovasi, kreatif, belajar mandiri, dan mampu memecahkan masalah dalam berinteraksi
dengan teman-temanya ataupun orang lain yang akan dihadapinya maka dari itu dapat
tercapainya capaian tujuan pembelajaran dengan berjalan secara maksimal. Metode dalam
mata pelajaran pendidian pancasila ini dapat dilakukan dengan melibatkan siswa untuk
menekankan pada tingkat berpikir kritis dan analistis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari permasalahannya. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat
membentuk peserta didik dalam memahami serta mendalami makna nilai-nilai pancasila
dan memiliki sikap atau perilaku yang menjaga lingkungan sekitarnya, hal ini dapat
dikarenakan dengan adanya pendidikan pancasila diharapkan agar generasi muda tidak
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tercabut dari akar budaya sendiri dan agar mereka memiliki pedoman atau kaidah
penuntun dalam berpikirnya.

b) Faktor Eksternal

Kurangnya kondusif suasana belajar dalam kelas sehingga peserta didik tidak dapat fokus
dengan pembelajaran di dalam kelas dengan terganggunya konsentrasi belajar pada
peserta didik, serta penggunaan variasi kegiatan belajar yang sulit disesuaikan dengan
media pembelajaran sehingga akan berdampak pada sulitnya peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, dan Guru kurang memperhatikan tipe-tipe kecerdasan
siswa di dalam kelas. Adapun faktor penghambat lainnya yaitu guru mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 106 Kota Bengkulu kurang memperhatikan dalam
metode pembelajaran apa yang akan digunakan pada saat mengajar di dalam kelas sesuai
dengan mata pelajaranya.

4. Kesimpulan

Alur Tujuan Pembelajaran dan penggunaan ATP sudah diterapkan di SD Negeri 106 Kota
Bengkulu, dalam penerapanya ATP sudah sesuai impelementasi permendikbud dengan
perencanaan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Penggunaan ATP sangat
membantu dalam proses pembelajaran yang menghasilkan kegiatan belajar berkualitas baik,
disamping itu penerapan ATP sangat membantu tumbuh kembang peserta didik dengan
perangkat pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif.

Faktor yang mempengaruhi alur tujuan pembelajaran (ATP) dibagi menjadi dua meliputi
faktor pendukung yaitu penyesuaian materi pembelajaran dengan kemampuan peserta didik,
pemberian materi pembelajaran secara langsung seperti interaksi kepada peserta didik dengan
cara tanya jawab secara lansung, disamping itu guru juga menerapkan media pembelajaran di
dalam kelas guna meningkat keaktifan peserta didik dalam kelas sehingga meningkatkan kualitas
belajar, diakhir kegiatan pembelajaran guru memberikan penguatan pada materi pembelajaran
kepada peserta didik. Adapun untuk faktor penghambat yaitu penyampaian materi ajar yang
harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan pemahaman peserta didik sehingga akan
berdampak pada tingkat kesulitan materi pembelajaran menjadikan peserta didik kurang
memahami materi yang disampaikan, kurangnya kondusif suasana belajar didalam kelas
sehingga dapat terganggunya konsentrasi belajar peserta didik.

Sedangkan saran yang dapat diberikan bagi guru SD Negeri 106 Kota Bengkulu, dari hasil
penelitian ini diharapkan guru lebih memerhatikan alur tujuan pembelajaran (ATP) guna
membantu proses belajar mengajar yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas belajar peserta
didik agar mencapai indeks pencapaian prestasi yang bagus, terkhusus untuk
mempertimbangkan penyesuaian materi pembelajaran yang akan diajarkan atau disampaiakan
sesuai dengan fasenya. Melalui ATP, guru dapat melakukan evaluasi pada pembelajaran dengan
dapat mengukur pencapaian kompetensi yang dikembangkan setiap mata pelajaran, mendorong
pembelajaran kontekstual dengan mengunakan sumber belajar secara fleksibel, dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Pada pendidikan ini
terkhususnya, guru juga dapat menggunakan tujuan lintas kelas saat menyusun alur tujuan
pembelajaran, karena pendidik dapat mengacu kepada hasil asesmen yang terkait kondisi dan
kebutuhan peserta didik.
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